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BAB III
METODE PENELITIAN STUDI KASUS

A. Jenis Study Kasus
      Studi kasus asuhan kebidanan komprehensif pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana ini dilakukan dengan menggunakan jenis metode penelitian studi penelaahan kasus dengan cara meneliti suatu permasalahan yang berhubungan dengan kasus itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi, kejadian-kejadian khusus yang muncul sehubungan dengan kasus, maupun tindakan dan rekasi kasus terhadap suatu perlakuan. (Mulati, 2015)

B. Lokasi dan Waktu Study Kasus 
1. Waktu
Waktu diberikan asuhan dimulai sejak kunjungan pertama pada tanggal 13 Maret – 30 April 2018
2. Tempat Penelitian
3. Penelitian ini dilakukan di BPM Indah Retia Laradika, S.ST Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu

C. Subjek Study Kasus
      Subjek pada laporan kasus  ini adalah Ny. O  G2P0A1 umur 22 tahun, usia kehamilan 39 minggu dengan Asuhan Kebidanan Komprehensif  pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana di BPM Indah Retia Laradika, S.ST penelitian dilakukan dari tanggal 13 Maret – 30 April 2018.

D. Instrumen Study Kasus
      Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen ini dapat berupa : kuesioner (daftar pertanyaan),formulir, observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan dan dan sebagainya (Mulati, 2015).
      Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adalah dengan melakukan wawancara dan dengan format asuhan  kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas,bayi baru lahir dan keluarga berencana.

E. Teknik Pengambilan Data
1. Data Primer
a. Pemeriksaan Fisik
Pemeriksaan fisik digunakan untuk mengetahui keadaan fisik pasien secara sistematis dengan cara Inspeksi (melihat), Palpasi (meraba), Auskultasi (mendengar) dan Perkusi (mengetuk).
b. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya jawab kepada responden. Wawancara pada studi kasus ini dilakukan secara langsung kepada responden untuk memperoleh informasi atau data kondisi pasien. Selain itu, dilakukan triangulasi data pada suami dan keluarga untuk mendapat kan data yang valid.
c. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung dilapangan atau lokasi penenlitian. Observasi pada studi kasus ini dilakukan dengan cara melihat (inspeksi), meraba (palpasi), mendengar (auskultasi), mengetuk (perkusi), mengukur tanda-tanda vital (vital sign), pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang (laboratorium).
2. Data Sekunder 
Untuk melengkapi data yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan maka peneliti mengambil data dengan studi dokumentasi yaitu mendapatkan data dari dokumen atau catatan medik.

F. Triangulasi Data
      Triangulasi data yaitu recheck dan cross informasi dari data yang diperoleh dari lapangan dengan informan lain untuk memahami kompleksitas fenomena sosial ke sebuah esensi yang sederhana. (Mulati, 2015)
Langkah-langkah triangulasi data : 
1. Triangulasi data sumber
	Dilakukan dengan cara mencari data dari banyak sumber informan, yaitu orang yang terlibat langsung dengan objek kajian.


2. Triangulasi pengumpul data
	Dilakukan dengan cara mencari data dari banyak sumber data dokumnetasi.
3. Triangulasi metode
	Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data (observasi, studi, dokumentasi).
4. Triangulasi teori
	Dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan, sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi dengan teori jamak.

G. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam studi kasus yaitu :
1. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan observasi dan pemeriksaan fisik : tensimeter, stetoskop, dopler, timbangan berat badan, termometer, jam, handscoon
2. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan wawancara : Format Asuhan Kebidanan pada Ibu Hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana
3. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan studi dokumentasi : catatan medik atau status pasien, buku KIA

H. Persetujuan Etik
      Persetujuan etik dalam pemberian asuhan kebidanan berkelanjutan kepada Ny. O  dalam bentuk informed consent. Terlampir.
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